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BUKU AJAR

KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, yang telah
memberikan rahmat dan karunia-Nya, sehingga Buku Ajar Produksi Tanaman
Biofarmaka Il dapat diselesaikan dengan baik. Buku ajar ini merupakan bahan
pembelajaran bagi mahasiswa Pendidikan Tinggi Vokasi Pertanian lingkup
Kementerian Pertanian dalam mengikuti proses perkuliahan untuk mendapatkan

gambaran secara jelas dalam menerima materi pembelajaran.

Terima kasih kami sampaikan kepada tim penyusun yang telah menyusun buku
ajar ini serta semua pihak yang telah ikut membantu dalam penyelesaiannya.
Materi buku ajar ini merupakan mata kuliah produksi tanaman biofarmaka
membahas teknik budidaya yang diawali dari persiapan lahan, persiapan
bibit, penanaman, pemupukan, pemeliharaan, pengendalian OPT, panen dan
penanganan pasca panen. Produksi tanaman biofarmaka kelompok daun antara
lain : daun sambung nyawa, daun ungu, daun beluntas, daun sirih merah, daun
lidah buaya, daun pegagan. Tanaman biofarmaka daun atau kelompok terna
(Herba) memiliki siklus hidup dari perkembangan, fase vegetatif awal, fase
vegetatif akhir (pengisian umbi), panen dan penanganan pasca panen dan sampai

menghasilkan simplisia, perlu waktu sekitar 6 bulan.

Isi buku ajar ini mencakup materi tentang 1. Botani Tanaman Biofarmaka Daun
Dewa; 2. Syarat Tumbuh Tanaman Biofarmaka Daun; 3. Teknik Budidaya Tanaman
Biofarmaka Daun Dewa. Buku ajar dilengkapi dengan soal latihan sebagai bahan

evaluasi mahasiswa terhadap materi yang telah diberikan.

Pada kesempatan ini kami menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang
telah membantu penyusun dalam menyelesaikan buku ajar ini. Semoga buku
ajar ini dapat memberikan manfaat bagi para mahasiswa pada Pendidikan Tinggi

Vokasi Pertanian lingkup Kementerian Pertanian.

Jakarta, _Oktober 2019

Kepalg’Pusat Pendidikan Pertanian

o

Dr. Idha:Wigli Arsanti,/SP.,MP
NIP. 197301%4 199903 2 002
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PRAKATA

Mata kuliah produksi tanaman biofarmaka yang dilengkapi unit praktikum
ini membahas tentang budidaya tanaman biofarmaka dari persiapan benih,
persiapan lahan sampai dengan panen dan pasca panen serta manfaat tanaman

obat daun dewa.

Dengan mempelajari mata kuliah ini, mahasiswa dapat memahami tentang
budidaya tanaman biofarmaka kelompok tanaman obat yang dimanfaatkan
daunnya maupun umbinya (daun dewa, daun sambung nyawa, daun ungu, daun

pegagan, daun sirih, beluntas dan lain sebagainya).

Mata Kuliah Produksi Tanaman Biofarmaka Il membahas produk dari setiap
tanaman yang bermanfaat untuk bahan baku industri obat, kosmetik dan
kesehatan yang dikonsumsi dari bagian tanaman bagian tanaman seperti
daun, daun batang, umbi. Produksi tanaman Biofarmaka dibudidayakan untuk

menghasilkan simplisia.

Budidaya Tanaman Biofarmaka kelompok daun meliputi : persiapan bahan
tanam, persiapan lahan, penanaman, pemupukan, pemeliharaan tanaman,
panen dan pasca panen. Hasil akhir budidaya tanaman biofarmaka daun berupa
simplisia. Simplisia adalah bahan alamiah yang dipergunakan sebagai obat yang
belum mengalami pengolahan apapun dan kecuali dinyatakan lain, berupa bahan

yang telah dikeringkan.
Adapun topik kegiatan yang disajikan pada buku ajar ini adalah sebagai berikut :

Kegiatan pembelajaran pertama (1), membahas tentang aspek botani tanaman

biofarmaka daun.

Kegiatan pembelajaran kedua (2), membahas tentang lingkungan tumbuh
dalam budidaya tanaman biofarmaka daun, yaitu tentang faktor-faktor yang

mempengaruhi penanamannya.

Kegiatan pembelajaran ketiga, membahas tentang teknologi budidaya
Biofarmaka Daun, mengenai penyiapan lahan, penyiapan benih/bahan tanam,

penanaman, penyulaman, pemupukan, pemeliharaan tanaman, pengairan,
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pengendalian OPT, panen dan pasca panen sekaligus pemanfaatan tanaman

biofarmaka tersebut.

Kami menyadari bahwa Buku Bahan Ajar Produksi Tanaman Biofarmaka Il ini
masih jauh dari sempurna, untuk itu kritik dan saran dari pembaca sangat kami

harapkan untuk penyempurnaan buku ini.

Penyusun
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PETA KOMPETENSI

Mahasiswa mampu melakukan produksi tanaman biofarmaka Daun ( daun dewa)

!

Faktor-faktor berpengaruh terhadap Produksi

!

Perbanyakan Tanaman

!

Menentukan Musim Tanam

!

Persiapan lahan

!

Persiapan benih dan Pesemaian

.

Penanaman dan Penyulaman

Pendangiran
Penyiangan,

Pemupukan | | Pembumbunan

Pengairan

Pengendalian
OPT

}

Panen dan Penanganan Pasca Panen

viii
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GLOSARIUM

Tanaman Biofarmaka adalah tanaman yang berkhasiat sebagai obat alami;
kosmetika dan aromatika alami; dan biopestisida yang telah dibudidayakan
atau ramuan bahan tumbuhan yang telah digunakan secara turun temurun
yangdisebut jamu herbal terstandar (melalui uji pra klinik) maupun fitofarmaka

(melalui uji pra klinik dan klinik);

Tanaman obat daun adalah jenis tanaman obat yang diambil bagian daunnya
sebagaibahanbakuobatyangberkhasiatsebagaiobatalamibahanatauramuan

obat-obatan, kosmetika, dan aromatika alami yang telah dibudidayakan;

Beberapa jenis tanaman obat daun yang banyak diguankan sebagai bahan
baku obat adalah daun dewa, yodium, jarak bali, sirih, sambiloto, beluntas,

jati belanda, purwocweng, pegagan, sembung, pulepandak;

Simplisia adalah bahan alam yang telah dikeringkan yang digunakan untuk
pengobatan dan belum mengalami pengolahan. Kecuali dinyatakan lain suhu

pengeringan simplisia tidak lebih dari 60°;
Simplisia segar adalah bahan alam segar yang belum dikeringkan;

Simplisia nabati adalah simplisia yang berupa tumbuhan utuh, bagian
tumbuhan atau eksudat tumbuhan. Eksudat tumbuhan adalah isi sel yang
secara spontan keluar dari tumbuhan atau dengan cara tertentu dikeluarkan
dari selnya atau zat nabati lain yang dengan cara tertentu dipisahkan dari

tumbuhannya;

Simplisia hewani adalah simplisia yang berupa hewan utuh, bagian hewan
atau zat-zat berguna yang dihasilkan oleh hewan dan belum berupa zat kimia

murni;

Simplisia pelikan/mineral adalah simplisia yang berupa bahan pelikan atau
mineral yang belum diolah atau telah diolah dengan cara sederhana dan

belum berupa zat kimia murni;

Ekstrak adalah sediaan kering, kental atau cair dibuat dengan menyari
simplisia nabati atau hewani menurut cara yang cocock, di luar pengaruh

cahaya matahari langsung;

PRODUKSI TANAMAN BIOFARMAKA I iX
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Benihtanamanyangselanjutnya disebut benih adalah tanaman atau bagiannya
yang digunakan untuk memperbanyak dan/atau mengembangbiakkan

tanaman;

Varietas adalah sekelompok tanaman dari suatu jenis atau spesies Tanaman
Biofarmaka yang ditandai oleh bentuk tanaman, pertumbuhan tanaman,
daun, bunga, biji, dan ekspresi karakteristik genotipe atau kombinasi
genotipe yang dapat membedakan dari jenis atau spesies yang sama oleh
sekurangkurangnya satu sifat yang menentukan dan apabila diperbanyak

tidak mengalami perubahan;

Varietas unggul adalah varietas Tanaman Biofarmaka yang memiliki
kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap lingkungannya, dan mampu

memproduksi hasil dan mutu yang tinggi;

Perlindungan tanaman adalah segala upaya untuk mencegah kerugian pada
budidaya Tanaman Biofarmaka yang diakibatkan oleh organisme pengganggu

tumbuhan.

Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) adalah semua organisme yang
dapat merusak, mengganggu kehidupan, atau menyebabkan kematian pada

Tanaman Biofarmaka;

Pestisida adalah zat atau senyawa kimia, zat pengatur tumbuh dan perangsang
tumbuh, bahan lain, serta organisme renik, atau virus yang digunakan untuk

melakukan perlindungan tanaman;

Biopestisida adalah zat atau senyawa organik dan bahan lain serta organisme

yang digunakan untuk melakukan perlindungan tanaman;

Pupuk adalah bahan kimia atau organisme yang berperan dalam penyediaan

unsur hara bagi keperluan tanaman secara langsung atau tidak langsung;

Pengelolaan pascapanen tanaman obat merupakan suatu perlakuan yang
diberikan pada hasil panen tanaman obat hingga produksi siap dikonsumsi

atau menjadi simplisia sebagai bahan baku obat alam;

Tahapan pengelolaan pascapanen tanaman obat meliputi pengumpulan
bahan, sortasi basah, pencucian, penirisan, pengubahan bentuk, pengeringan,

sortasi kering, pengemasan, dan penyimpanan;

X
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20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

29.

Sortasi basah merupakan proses pemisahan kotoran atau bahan asing serta

bagian tanaman lain yang tidak diinginkan dari bahan simplisia;

Pencucian adalah proses penghilangan tanah dan kotoran lain yang melekat

pada bahan simplisia;

Penirisan adalah proses mengeringanginkan daun herbal setelah proses

pencucian agar daun beanar-benar kering dari air pada tahap pencucian;

Perajangan adalah kegiatan memerkecil ukuran daun dengan menggunakan

alat atau mesin pengecil atau pencacah daun agar daun menajdi lebih kecil;

Pengeringan merupakan proses penguapan air pada daun untuk menurunka

kadar air sampai batas tertentu;

Sortasi kering adalah kegiatan pemisahan kotoran yang masih melekat pada
simplisia kering;

Penimbangan akhir merupakan kegiatan pengukuran bobot simplisia daun/

herba dari hasil penyortiran akhir;

Pengemasan merupakan kegiatan memasukkan simplisia daun/herba ke

dalam wadah/kemasan tertentu sesuai dengan standar;

Pelabelan merupakan pemberian tanda pada kemasan produk vyang
mencirikan nama simplisia daun/herba, berat bersih, tanggal pengemasan,

nama produsen, serta alamat produsen;

Penyimpanan adalah kegiatan mengamankan/menjaga simplisia daun/herba

dari kerusakan luar;
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BAB I.
PENDAHULUAN

A. Deskripsi

Indonesia yang memiliki banyak plama nutfah tanaman berkhasiat obat
(biofarmaka). Tidak kurang dari 700 spesies tumbuhan berkhasiat obat. Indonesia
mempunyai tumbuhan obat kurang lebih 9.606 spesies. Jenis tumbuhan obat
yang terdapat di ekosistem alami di Indonesia berasal berbagai type ekosistem
hutan, yang telah berhasil diidentifikasi dan diinventarisasi tidak kurang dari

1.845 jenis tumbuhan obat.

Tumbuhan obat telah beberapa abad dipergunakan oleh Bangsa Indonesia
dalam bentuk jamu untuk membantu mengatasi berbagai masalah kesehatan
dan merupakan kekayaan budaya bangsa Indonesia yang perlu dipelihara dan
dilestarikan. Kondisi pemanfaatan obat tradisional serta adanya perubahan gaya
nidup akan memberikan peluang pasar yang makin besar sehingga memberikan

dampak yang positif bagi pengembangan Industri obat tradisional.

Pemanfaatan keanekaragaman hayati berupa berbagai ramuan jamu telah
menarik perhatian jauh diluar batas Negara Indonesia dan pemakaian jamu
sebagai untuk berbagai penyakit khususnya untuk penyakit yang tidak berhasil
disembuhkan dengan obat-obat modern, sekarang terus meningkat. Saat ini
industry jamu tradisional maju pesat dan secara ekonomi menguntungkan
Negara. Mengingat permintaan yang terus meningkat, pengadaan bahan baku
obat atau jamu dengan cara pemungutan langsung dari alam akan mengancam

keberadaan populasinya.

Permintaan tanaman biofarmaka terutama pada tanaman obat berbahan
baku dari daun cenderung meningkat, baik di dalam negeri maupun ekspor.
Peningkatan tersebut seiring dengan peningkatan jumlah penduduk serta
kesadaran masyarakat akan budaya hidup sehat dengan memanfaatkan obat

tradisional atau back to nature.

PRODUKSI TANAMAN BIOFARMAKA I 1
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Saat ini sebagian besar usaha budidaya tanaman obat daun yang dilakukan oleh
petani masih dalam skala kecil yaitu terbatas di lahan pekarangan menggunakan
polybag maupun pot serta tumpang sari di lahan tegalan yang dibudidayakan
masih tradisional, sehingga produk yang dihasilkan belum mampu bersaing di

pasar global.

Menghadapi tuntutan konsumen pasar global para petani dan pelaku usaha
agribisnis tanaman obat kelompok daun sudah saatnya terus memperbaiki cara
cara budidaya melalui penerapan teknologi maju dan cara budidaya yang benar.
Oleh karena itu penerapan Good Agriculture Practices (GAP) sebagai acuan
dalam mengelola usaha budidaya pada tanaman obat kelompok daun diarahkan
dalam rangka tercapainya usaha produksi yang efisien dan berdaya saing,
dihasilkannya produksi bermutu yang aman dikonsumsi dan diproduksi atas
dasar keberlanjutan serta kelestarian sumberdaya alam pertanian. Ruang lingkup

Pedoman Budidaya yang baik pada tanaman biofarmaka kelompok daun meliputi:
1. Penyiapan lahan dan media tanam

2. Penyiapan bahan tanaman

3. Penyiapan lahan dan media tanam

4. Penanaman

5. Pemupukan

6. Pemeliharaan tanaman

7. Panen daun dewa

oo

Pasca panen daun dewa

Produksi tanaman biofarmaka kelompok daun antara lain : daun sambung nyawa,
daun ungu, daun beluntas, daun sirih merah, daun lidah buaya, daun pegagan.
Tanaman biofarmaka daun atau kelompok terna (Herba) memiliki siklus hidup
dari perkembangan, fase vegetatif awal, fase vegetatif akhir (pengisian umbi),
panen dan penanganan pasca panen dan sampai menghasilkan simplisia, perlu

waktu sekitar 6 bulan.

2 PRODUKSI TANAMAN BIOFARMAKA I
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Produksi tanaman biofarmaka membahas teknik budidaya diawali dari persiapan
lahan, persiapan bibit, penanaman, pemupukan, pemeliharaan, pengendalian

OPT, panen dan penanganan pasca panen.

Produksi tanaman biofarmaka akan menghasilkan produk Simplisia. Simplisia
adalah bahan alamiah yang dipergunakan sebagai obat yang belum mengalami
pengolahan apapun juga dan kecuali dinyatakan lain, berupa bahan yang telah
dikeringkan. Simplisia nabati adalah simplisia yang berupa tanaman utuh,
bagian tanaman atau eksudat tanaman. Yang dimaksud dengan eksudat tanaman
adalah isi sel yang secara spontan keluar dari tanaman atau dengan cara tertentu
dipisahkan dari tanamannya. Simplisia hewani adalah simplisia yang berupa
hewan utuh, bagian hewan atau zat-zat berguna yang dihasilkan oleh hewan dan

belum berupa zat kimia murni.

B. Prasyarat

Sebelum menempuh mata kuliah Produksi Tanaman Biofarmaka, mahasiswa

diharapkan memiliki kemampuan Iimu :
1. Botani tumbuhan

2.  Anatomi tumbuhan,

w

Fisiologi tanaman,

4. Dasar-dasar budidaya tanaman.

C. Manfaat Pembelajaran

Mahasiswa mampu memproduksi simplisia sebagai bahan baku untuk obat-

obatan, kosmetik dan kesehatan.

D. Capaian Pembelajaran

Mahasiswa mampu membudidayakan dan menghasilkan simplisia tanaman
biofarmaka kelompok daun vyaitu daun dewa, daun sambung nyawa, daun sirih,

daun salam, dan lain lain.
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E.

Petunjuk Pembelajaran

Mahasiswa memahami buku ajar, melakukan diskusi, melakukan brainstorming,

menjawab soal latihan, melakukan ujian tengah semester, dan ujian akhir

semester sebagai hasil evaluasi pembelajaran. Melakukan kegiatan praktikum

sejumlah 10 unit acara praktikum. Kegiatan praktikum diawali dari persiapan

lahan, pengolahan tanah, penanaman, penyulaman, pemeliharaan tanaman,

panen dan pasca panen. Setelah melakukan kegiatan praktikum mahasiswa

merawat/memelihara tanaman yang dibudidayakan dan bertanggung jawab

terhadap keberhasilan tanaman biofarmaka daun. Setiap selesai praktikum

mahasiswa menyusun laporan secara tertulis.

F.

10.

Cek Kemampuan Awal (Pre Test)

Apa pengertian budidaya tanaman ?

Sebutkan kegiatan budidaya tanaman yang dilakukan ?

Apa pengertian tanaman biofarmaka ?

Sebutkan kelompok tanaman Biofarmaka Kelompok Daun ?
Apa hasil akhir budidaya tanaman biofarmaka ?

Apa manfaat biofarmaka ?

Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan

tanaman biofarmaka ?
Permasalahan dan kendala apa dalam budidaya tanaman biofarmaka ?
Bagaimana upaya peningkatan produktivitas tanaman biofarmaka ?

Dari berbagai jenis tanaman biofarmaka kelompok daun, jenis tanaman

biofarmaka apa yang berpotensi untuk dibudidayakan ?

4
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BAB II.
PEMBELAJARAN

Kegiatan Pembelajaran 1:
1. Botani Tanaman Biofarmaka

A. Deskripsi

Tanaman biofarmaka penghasil daun banyak digunakan sebagai bahan baku
obat untuk membantu mengobati penyakit seperti Tanaman daun Tanaman
ini memiliki sifat khas : mendinginkan, membersihkan darah, dan sedikit
mengandung sedikit racun, kencing manis, reumatik, penyakit kulit dan manfaat
tanaman biofarmaka daun untuk kesehatan ditentukan oleh kandungan dan
macam bahan aktif atau senyawa kimia yang dimilikinya seperti geranil acetat,
curcuminoid, xanthorhizol, kamphor, zerumbon, zingiberen, dan arcurcumen.

Dalam tanaman daun dewa terdapat bermacam macam zat kimia.

Kandungan bahan aktif dipengaruhi banyak fakor diantaranya varietas, teknis
budidaya dan lingkungan tumbuh meliputi tinggi tempat, suhu, kelembaban

udara, curah hujan dan jenis tanah.

Varietas tanaman bersifat genetik, beberapa jenis tanaman yang termasuk

Bofarmaka kelompok Daun ada beberapa jenis tanaman antara lain :
1. Daun dewa (Gynura procumbens (Lour.) Merr.)

Daun dewa adalah tanaman asli Malaysia, Indonesia dan Thailand. Di Malaysia,
tanaman ini tumbuh di bagian barat semenanjung Malaysia. Tanaman
dapat tumbuh di selokan, pagar rumah, pinggir hutan, padang rumput dan
ditemukan pada ketinggian1-200 mdpl, dataran beriklim sedang sampai
basah dengan curah hujan 1.500-3.500 mm/tahun dan tumbuh dengan baik
pada tanah yang agak lembap sampai lembap dan subur. Tanaman ini sangat
ideal dibudidayakan di daerah dengan suhu udara 25-32°C. Kelembapan yang
dibutuhkan 70-90% dengan intensits sinar matahari agak tinggi. Tanaman
ini menyukai daerah yang tidak terlalu terbuka atau ternaungi sebesar 25%,
sehingga dapat ditumpangsarikan bersama tanaman lain yang tidak mengganggu

pertumbuhannya.
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Gambar 1. Tanaman Daun Dewa

Sumber : Dokumentasi pribadi Politeknik Pembangunan Pertanian Yogyakarta
Magelang

2. Tanaman Sambung Nyawa

Tanaman yang termasuk dalam famili Astereraceae ini berperawakan herba
memanjat, rebah atau merayap dan tingginya dapat mencapai 0,5 - 1 m. Batang
bersudut, beralur memanjang, lunak, hijau berpola ungu. Daun tunggal, tersebar,
bulat telur sampai lanset, tepi rata, bergelombang atau bergigi, ujung membulat,
pangkal segitiga terbalik, panjang 3,5 - 12,3 cm, lebar 1-5,5 cm, kedua permukaan
berambut halus. Bunga majemuk, bentuk bongkol, dilindungi daun pembalut
dalam susunan malai, terdiri atas 2-7 bunga, bongkol tersusun dari 20035 bunga.
Bunga berbentuk garis, 4-5 mm. Daun dewa dapat tumbuh di selokan, pagar
rumah, pinggir hutan maupun padang rumput. Tanaman ini tumbuh sampai
pada ketinggian 1200 mdpl. Daun tanaman ini berkhasiat sebagai antidiabetetes
dan antihipertensi. Daun sambung nyawa mengandung flavonoid, saponin, dan

steroid.
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Sambung Nyawa sering disebut dengan Daun Dewa atau sebaliknya Daun Dewa
sering disebut Sambung Nyawa. Namun adanya kontak antara para pekebun
tanaman obat dan para pengobat herbal dengan lembaga-lembaga penelitian
bahwa vyang disebut sambung nyawa adalah daun dewa tidak berumbi,
sedangkan daun dewa adalah adalah Sambung Nyawa berumbi. Ciri morfologi
lain yang secara lebih jelas membedakan Sambung Nyawa dengan daun dewa
yakni, sambung nyawa perakarannya tidak membentuk umbi, sedangkan Daun
Dewa akarnya berupa umbi dan merupakan tanaman penghasil bunga. Umbi
diterima sebagai penciri utama antara sambung nyawa dan daun dewa (Winarto,
2003:1)

Gambar 2. Tanaman Sambung Nyawa

Sumber : (https://benuafarma.com/sambung-nyawa-mengobati-diabetes/)

3. Sirih (Piper betle L.)

Tanaman Sirih (Piper betle L.) termasuk dalam famili Piperaceae. Bau aromatik
khas, rasa pedas khas. Merupakan tanaman perdu, merambat, batang berkayu,
bulat, berbuku-buku, beralur, hijau, daun tunggal, bulat panjang, pangkal bentuk
jantung, ujung meruncing, tepi rata, panjang 5-8 cm, lebar 2-5 cm, bertangkai,
permukaan halus, pertulangan menyirip, hijau, hijau tua. Bunganya majemuk,
bentuk bulir, daun pelindung kurang lebih 1 mm, bentuk bulat panjang, bulir
jantang panjang 1,5-3 cm, benang sari dua, pendek, bulir betina panjang 1,506
cm, kepala putik 3-5, putih, hijau kekuningan. Buah buni, bulat, hijau keabu-

abuan. Sirih memiliki akar tunggang, bulat, cokelat kekuningan.
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Sirih dapat diperbanyak dengan menggunakan stek batang. Asal usul tanaman
sirih belum diketahui secara pasti. Tanaman sirih tumbuh subur di sepanjang
Asia tropis hingga Afrika Timur, menyebar hampir di seluruh wilayah Indonesia,

Malaysia, Thailand, Sirlanka, India hingga Madagaskar.

Sirih megandung minyak atsiri (eugenol, metil eugenol, karvakrol, kavikol, alil
katekol, kavibetol, sineol, estragol), karoten, tiamin, riboflavin, asam nikotinat,
vitamin C, tanin, dan gulan. Simplisia sirih merah digunakan dalam industri obat
herbal.

4. Daun salam (Eugenia polyantha Wight)

Tanaman ini tumbuh baik di wilayah beriklim tropis dan subtropis, termasuk
Asia Tenggara dan Cina. Tumbuhan tahunan ini berupa pohon yang tumbuh
tegak dengan tinggi mencapai 25 m. Salam tumbuh di daerah dengan ketinggian
5 - 1000 m dpl, banyak tumbuh di hutan-hutan tetapi sering pula ditanam oleh
penduduk. Daun berbentuk bulat memanjang atau bulat telur dengan bunga
putih agak wangi. Buah berwarna hijau dan apabila sudah tua berubah menjadi

merah keunguan.

Salam oleh masyarakat Indonesia telah dikenal sebagai bumbu, karena memiliki
aroma khas yang dapat menambah kelezatan masakan. Daun salam memiliki rasa
yang berkelat dan bersifat astrigent. Walaupun daun merupakan bagian yang
banyak kegunaan, namun akar, kulit, dan buahnya juga memiliki khasiat sebagai
obat. Daun salam biasa digunakan untuk mengobati kolestrol tinggi, tekanan

darah tinggi, gastritis, dan diare.

Daun salam mengandung minyak atsiri (£+0,05%) yang mengandung sitral dan
eugenol, saponin, steroid, tanin, dan flavonoid memiliki khasiat antimikroba dan

meningkatkan sistem imun tubuh dengan menstimulasi sel-sel fagosit.

5. Beluntas (Pluchea indica L.)

Termasuk Tanaman perdu, tinggi 1-1%2 m, batang berkayu, bulat, tegak,
bercabang, masih muda ungu setelah tua putih kotor. Daun tunggal, bulat telur,

tepi rata, ujung runcing, pangkal tumpul, berbulu halus, panjang 3,8-6,4 cm, lebar
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2-4 cm, permukaan menyirip, hijau muda, hijau. Bunga majemuk, bentuk malai
rata, mahkota lepas, putik bentuk jarum, panjang £+ 6 mm, hitam kecokelatan,
kepala sari ungu, kepala putik dua, putih, putih kekuningan, buah kecil keras,

cokelat. Biji kecil, cokelat keputih-putihan. Akar tunggang, bercabang, putih kotor.

Beluntas tumbuh liar ditanah tandus dan jelek, atau ditanam sebagai pagar.
Beluntas ditemukan di seluruh Asia Tenggara dan di Cina Selatan. Di Indonesia
tanaman ini tumbuh di tempat yang terkena sinar matahari panas dan tumbuh
pada ketinggian 800 mdpl. Beluntas dapat diperbanyak menggunakan stek dan
biji.

Daun beluntas berbau khas aromatis dan rasanya getir. Berkhasiat untuk
meningkatkan nafsu makan (stomakik), membantu pencernaan, peluruh keringat
(diaforetik), pereda demam (antipiretik), dan penyegar. Sedangkan akarnya
berkhasiat sebagai peluruh keringat dan penyejuk. Beluntas mengandung asam
amino (leusin, isoleusin, triptofan, treonin), lemak, kalsium, fosfor, besi, vitamin A

dan C.
B. Kegiatan Pembelajaran

1. Tujuan Pembelajaran

Mahasiswa mampu memahami botani tanaman biofarmaka kelompok daun.

2. Uraian Materi

Mengenal / klasifikasi tanaman biofarmaka Daun. Mengetahui bagian morfologi
tanaman biofarmaka daun. Mengetahui pertumbuhan dan perkembangan
tanaman yang dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan. Faktor genetik
merupakan sifat pembawaan yang menurun dari induknya, sedang lingkungan
terdiri dari biotik dan abiotik kemudian pengaruh dari dua faktor tercermin

dalam bentuk dan sifat tanaman.

Aspek Botani :

Mengenal /klasifikasi tanaman Biofarmaka Daun. Antara lain tanaman Daun

Dewa sebagai berikut :

Mengetahui bagian Biofarmaka daun. Bagian organ tanaman yaitu akar, batang,
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daun, bunga. Bunga jarang menghasilkan buah atau biji. Keseluruhan organ
tanaman biofarmaka daun dikelompokkan menjadi organ vegetatif dan organ

reproduktif.

a. Akar

Akar tanaman membentuk umbi. Tipe perakaran melebar, tidak dalam dan

keluar dari sekeliling batang dan umbinya. Akar tanaman membentuk umbi.

Gambar 3. Umbi Daun Dewa

Sumber : Dokumentasi Pribadi

b. Batang

Tanaman daun dewa merupakan terna tahunan, berbatang tegak dengan bentuk
persegi agak berdaging, di bagian ujung tidak berbulu atau jarang dan memiliki
cabang yang keluar melalui ketiak daun. Batang tanaman lunak dan berambut

halus, berwarna ungu kehijauan.

c. Daun

Daun berwarna hijau tua dan dihiasi garis ungu di bagian tepinya yang berbulu
halus. Tipe daun tunggal, berbentuk bulat memanjang, bertangkai sangat
pendek. Daun tanaman agak lemas, warna daun bagian atas lebih tua dari bagian

bawahnya, kedua permukaan memiliki rambut halus.

10 PRODUKSI TANAMAN BIOFARMAKA I



BUKU AJAR

d. Bunga

Bunga tanaman daun dewa merupakan Bunga majemuk yang muncul di ujung
batang. Sebelum mekar bunga berbentuk seperti kancing, setelah mekar
berbentuk seperti kumpulan benang sari. Warna bunga kuning cerah dan

membulat. Mahkota bunga berwarna kuning dengan ujung merah kecoklatan.

Gambar 4. Bunga Tanaman Daun Dewa

Sumber : Dokumentasi Pribadi

3. Rangkuman

Tanaman biofarmaka penghasil daun banyak digunakan sebagai bahan baku
obat untuk membantu mengobati penyakit karena memiliki kandungan bahan
aktif yang bermanfaat bagi kesehatan. Beberapa jenis tanaman yang termasuk
Biofarmaka kelompok Daun ada beberapa jenis tanaman antara lain : Daun dewa
(Gynura procumbens (Lour.) Merr.), Tanaman Sambung Nyawa, Sirih (Piper betle

L.), Daun salam (Eugenia polyantha Wight), Beluntas (Pluchea indica L.).

4. Soal Latihan
a. Sebutkan jenis tanaman biofarmaka daun?

b. Apa saja jenis pemanfaatan tanaman biofarmaka daun?

5. Kunci Jawaban

a. Daun dewa, sirih, daun pegagan, jati belanda, sambiloto, mahkota dewa,
daun ungu, daun sambung nyawa, daun jinten, daun encok, daun madu,
daun panahan, daun seledri, daun kelor, daun sembung, daun sendok, daun

tempuyung, daun menta, dll.
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b. Contoh pemanfaatan daun dewa pada bagian umbi dan daun dapat
dimanfaatkan sebagai obat pembengkakan payudara, memar, bengkak akibat
tulang patah, wasir, digigit hewan berbisa, luka bakar,tersiram air, panas, luka

berdarah, bisul, radang kulit bernanah, borok di kaki, dan kutil.

6. Sumber Informasi dan Referensi

Badan Pusat Litbang Tanaman Obat Tradisional (2014). 100 TOP Tanaman Obat di

Indonesia. Kementerian Kesehatan Republik Indonesia.

Badan Pusat Litbang Tanaman Obat Tradisional (2014), Budidaya, Panen, dan

Pascapanen Tanaman Obat. Kementerian Kesehatan Republik Indonesia.

Rivai, MA (1983) Plasma Nutfah, Erosi Genetik dan Usaha Pelestarian Tanaman

Obat di Indonesia.

Sinambela, JM, 2002. Pemanfaatan Plasma Nutfah dalam Industri Jamu dan

Kosmetika Alami. Buletin Plasma Nutfah 8 (2) : 78 — 79.
C. Penilaian

1. Sikap

Menilai kemauan mahasiswa untuk memahami aspek botani tanaman

biofarmaka daun.

2. Pengetahuan

Menilai pengetahuan mahasiswa tentang aspek botani tanaman biofarmaka

daun.

3. Keterampilan

Mahasiswa mampu melakukan pemilihan jenis tanaman biofarmaka daun.
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Kegiatan Pembelajaran 2 :

2. Syarat Tumb